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Abstract
This research discusses the ethics of responsibility in using social media according to Emmanuel Levinas on the concept of face. a philosophical understanding that emphasizes the significance of relationships between individuals and other people within the framework of ethics and morality. This concept emphasizes that we have unlimited responsibility towards others, even before moral considerations. However, currently in social media there are many problems arising from responsibility. This research investigates Levinas' views on responsibility in social media and the ways in which this concept influences ethics. deepen understanding of the way the concept of responsibility gives rise to awareness of others and influences how we view ethical actions. This research can provide deeper insight into how Levinas's thinking about responsibility has influenced the understanding  of  ethics  and  morality  in  social  media  and  what responsibility actually is on social media. This research highlights the importance of awareness of others and unbounded responsibility in creating a strong ethical foundation for social and individual interactions.
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Abstrak:
[bookmark: _GoBack]Penelitian ini membahas tentang etika tanggung jawab dalam bermedia sosial menurut Emmanuel Levinas pada konsep wajah. pemahaman filosofis yang menekankan signifikansi hubungan antara individu dan orang lain dalam kerangka etika dan moralitas. Konsep ini menekankan bahwa kita memiliki tanggung jawab yang tak terbatas terhadap orang lain, bahkan sebelum pertimbangan moral. Namun, pada saat ini dalam penggunaan media sosial banyak sekali masalah yang ditimbulkan dari tanggung jawab. Penelitian ini menyelidiki pandangan Levinas tentang tanggung jawab dalam media sosial dan cara di mana konsep ini mempengaruhi etika. Memperdalam pemahaman tentang cara konsep tanggung jawab yang memunculkan kesadaran akan orang lain dan mempengaruhi cara kita memandang tindakan etis. Penelitian ini dapat memberikan wawasan yang lebih dalam tentang bagaimana pemikiran Levinas tentang tanggung jawab telah memengaruhi pemahaman etika dan moralitas dalam media sosial dan bagaimana tanggung jawab yang sebenernya pada medial sosial. Penelitian ini menyoroti pentingnya kesadaran akan orang lain dan tanggung jawab yang tak terbatas dalam menciptakan landasan etis yang kuat untuk interaksi sosial dan individu.
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PENDAHULUAN
Penggunaan teknologi semakin populer pada era kontemporer yang sepenuhmya kehidupan manusia terpengaruh oleh teknologi yaitu media sosial, pengunaan media sosial menjadi bagian terpenting dalam kehidupan setiap individu. Hal Ini juga berlaku di bidang komunikasi. mengingat bahwa Manusia memiliki sifat sosial hal ini tentu membuat manusia memiliki kecenderungan untuk terus mencari orang lain yang dapat diajak berkomunukasi. media sosial digunakan manusia untuk meningkatkan Indra dan memberi manusia ruang untuk berintereaksi.
Keberadaan sarana media sosial ini menimbulkan pertanyaan apakah pengunaanya diiringi ataupun dibatasi oleh etika. dan apakah penggunaanya ini tidak merusak etika manusia pada era sekarang, perlu kita ingat bahwa etika merupakan suatu nilai baik atau buruk dari tindakan yang diambil tanpa memandang latar belakang budaya maupun kepercayaan agama. sedangkan dalam media sosial saat Ini mereka memfasilitasi setiap orang berkomunikasi tanpa kesulitan untuk mengungkapkan sudut pandang mereka.
Namun faktanya sudut pandang mereka Ini sudah banyak menyimpang dan mengaitkan permasalah agama dan budaya yang sangat sensitif, dari hal itu dapat menimbulkan masalah baru antar Indivudu maupun kelompok seperti masalah ketidaksetaraan dan keadilan.[footnoteRef:3] [3:  Muhammad Rachdian Al Azis, ‘Dialektika Hegel (Tesis-Antitesis-Sintesis) Dalam Etika Dan Filsafat Berkomunikasi Era Kontemporer’, Jurnal Komunikasi, 12.2 (2021), h. 117–22 <https://doi.org/10.31294/jkom.v12i2.10472>.] 

Gagasan etika pada cabang filsafat ini memiliki fokus penekanan pada etika. Bahkan dianggap semakin penting untuk tidak sekedar dibicarakan serta dipelajari saja melainkan etika Ini juga dipraktekkan dalam interaksi yang dilakukan oleh manusia beradab dalam kehidupan sehari-hari. dan dalam etika memiliki suatu tanggung jawab.[footnoteRef:4]  [4:  Fahrul Siregar, ‘Etika Sebagai Filsafat Ilmu (Pengetahuan)’, Jurnal De’Rechtsstaat, 1.1 (2015), h. 54–61.] 

Tanggung jawab merupakan konsep yang mendasar dalam etika dan filsafat moral. tanggung jawab merupakan suatu kewajiban dalam mengambil suatu tindakan dan merespons sesuatu itu dengan kesadaraan. dalam tanggung jawab biasanya melibatkan pengakuan kita terhadap tindakan yang kita lakukan serta keputusan apa yang telah kita ambil mulaidari tindakan serta kesediaan dalam menghadapi dari suatu konsekuensi tersebut.
[bookmark: _bookmark0]Dalam beberapa pandangan etika tanggung jawab ini memliiki hubungan erat dengan hak dan martabat manusia. hal Ini selaras dengan pemikiran etika emmanuel Levinas. konsep etika yang ditawarkannya menekankan pentingnya hubungan manusia dengan manusia. karna banyak sekali permasalahan pada media sosial  yang  berkaitan  dengan  tanggung jawab, mulai dari ketidaksetaraan yang tidak adil dan inklusif serta masih banyak hak seseorang direnggut secara paksa karna suatu kekuasaan dan kepentingan pribadi. dari banyak permasalahan tersebut saya ingin menjelaskan kembali tentang bagaimana menggunakan meida sosial Ini selaras dengan konsep yang ditawarkan emmanuel Levinas ini melalu artikel tentang konsep etika tanggung jawab menurut emmanuel Levinas. bertujuan untuk memahami dan menganalisi pemikiran filosofi tentang tanggung jawab, serta mengidentifikasi relevansinya dalam konteks filsafat etika kontemporer dalam pemahamanya tentang hubungan antarmanusia dalam bermedia sosial.
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian Ini adallah penelitian studi pustaka, Untuk lebih memahami konsep serta teori tanggung jawab dari gagasanya mengenai hubungan manusia dengan manusia lain, maka penelitian Ini melihat sumber- sumber berupa buku dan artikel jurnal yang ada kaitanya dengan filsafat Emmanuel Levinas. Setelah Itu penelitian Ini akan mengkaji konsep serta relevansinya pemikiran emmanuel Levinas dengan memberikan wawasan tentang cara pikir tanggung jawab dalam konteks hubungan manusia dengan manusia di dalam media sosial.
Kajian terdahulu dilakukan oleh petrus kosmas sobon pada tahun 2018 dengan mengambil judul “Konsep Tanggung jawab dalam filsafat emmanuel Levinas” permasalahan yang dibahas dalam kajian ini adalah konsep etika tanggung jawab dalam bingkai metafisika Penelitian ini dilakukan menggunakan pendekatan studi pustaka (deskriptif kualitatif) dengan menggunakan metode hermeneutika. Persamaan penelitian ini ialah objek yang di teliti sama-sama tentang etika tanggung jawab emmanuel Levinas jenis pendekatan penelitian yang di gunakan sama-sama menggunakan metode deskriptif kualitatif. Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan sebelumnya adallah pada objek. Sebelumnya menggunakan objek yang hanya bersangkutan dengan konsep etika tanggung jawab dalam bingkai metafisika sedangkan penelitian ini adalah konsep etika tanggung jawab yang melihata relevansinya dengan permasalah yang ada di era kontemporer memalui konsep etika wajah Emmanual Levinas.
PEMBAHASAN
A. Biografi
Emmanuel Levinas lahir di kovno pada tanggal 12 januari 1906. Kovno sekarang bernama kaunas yang terletak di negara Lituanai. Pada masa itu kota kovno merupakan salah satu kota besar dibawah naungan pemerintahan kekaisaran rusia yang menjadikanya sebagai ibu kota provinsi dan pusat kebudayaan yang sangat penting pada masa itu. Levinas ini tumbuh dari keluarga yang menerapkan tradisi yahudi dan berasal dari latar belakang keluraga dari kelas menengah. Saat perang dunia l pecah, Jerman berhasil menguasai wilayah kovno dan Levinas terpaksa mengungsikan diri bersama keluraganya ke Ukraina. Baru setelah perang dunia usai Levinas bisa kembali ke Kovno.
Setelah Levinas kembali ke negaranya, dia melanjutkan pendidikan di prancis di universitas Strasbourg dan saat itulah perjalanan pemikiranya dimulai. Selain itu pemikiranya tidak hanya berasal dari pendidikan akademisnya saja. Namun, juga terpengaruh oleh pengalamanya pada saat ia ditangkap dan ditpenjara oleh tentara nazi pada saat perang dunia ll yang membentuk pemikiran dalam bidang etika.[footnoteRef:5] [5:  Amalia Yunia Rahmawati, Membaca Saman dalam Bingkai Etika Tanggung Jawab Emmanuel Levinas , July, 2020, h. 1–23.] 


B. Latarbelakang Pemikiran Emmanuel Levinas Tentang Tanggung Jawab
[bookmark: _bookmark2]Emmanuel Levinas filsuf adallah Prancis keturunan Yahudi yang sangat berpengaruh pada abad kedua puluh. Karya-karyanya pun tak diragukan lagi memberi sumbangan besar dalam arus kebangkitan kesadaran filsafat Pascamodern. Sejak belia Levinas gemar membaca karya para penulis Rusia, di antaranya Lermontov, Gogol, Turgenev, Tolstoy, Dostoevsky, dan Pushkin.[footnoteRef:6] Pembacaannya terhadap berbagai pemikiran inilah yang pertama kali memunculkan minatnya terhadap filsafat.[footnoteRef:7] Sehingga mulai dari sana lah pemikiran emmanuel Ini mulai terpegaruh pada filsafat. [6:  (Critchley, 2004)]  [7:  Yohanes Krismantyo Susanta, Yeremia Yordani Putra, and Ivan Christian, ‘Ethics Of Responsibilities According To Emmanuel Levinas And Its Implications For Interfaith Dialogue: Christian Perspectives’, Dialog, 43.2 (2020), h. 167–176
<https://doi.org/10.47655/dialog.v43i2.389>.] 

Menurut penulis Pemikiranya ini nampak jelas terbukti bahwa filosofisnya Ini banyak yang berkaitan dengan manusia. dan filsafatnya Itu harus berkaitan erat dan serta menyentuh secara langsung hal yang membahas nilai-nilai dan makna kemanusiaan Itu sendiri. Pemikiran filosofis Levinas Ini mempunyai tiga sumber utama yang melatarbelakangi.
Pertama, Inspirasi Tradisi Yahudi hal Ini bermula pada saat Perang Dunia II, Ini bermula ketika dia harus mendaftarkan dirinya menjadi tentara prancis. Lalu setahun kemudian menjadi tahanan perang di Jerman. Sementara saat Ia ditawan seluruh keluarganya di Lithuania dibunuh karena mereka Yahudi hal itu dilakukan oleh tentara jerman. Pengalaman selama ia dipenjara dan melihat pembantaian orang-orang Yahudi mempengaruhi pemikiran filsafat Levinas di kemudian hari.[footnoteRef:8] Levinas ini hidup saat terjadinya pembaharuan Yahudi sehingga munculnya semangat religius yang disebabkan banyaknya banga eropa khususnya jerman yang mengusir para penganut yahudi sekitar tahun 1930. [8:  Kamilus Doren, ‘KONSEP TANGGUNG JAWAB EMMANUEL LEVINAS DAN IMPLIKASINYA BAGI KEBERAGAMAAN INDONESIA’, Societas Dei: Jurnal Agama Dan Masyarakat, 5 (2018), h. 154 <https://doi.org/10.33550/sd.v5i2.88>.] 

[bookmark: _bookmark4]Kemudian karena terdesak, maka mereka ingin kembali pada nilai Yudaisme yang asli demi memperoleh kembali identitas mereka. dengan melakukan gerakan pembaharuan. Pembaharuan itu dibantu oleh dua tokoh penting yaitu Martin Buber (1878-1965) dan Franz Rosenzweig (1886-1929). sehingga kedua tokoh Inilah yang mempengaruhi pemikiran emmanuel Levinas.
Dalam bukunya berjudul totalitas dan yang tak berhingga yang dipengaruhi dalam buku Rosenzweig. Dalam kata pengantar dari bukunya, Totalitas dan Tak Berhingga menyatakan bahwa pemikiran Rosenzweig itu tidak dikutip secara terang, karena kehadirannya terasa  membawa kontribusi penting terhadap pengembangan filosofi Levinas dalam konteks hubungan antara subjek dan yang lain.
Filsafat Levinas juga dipengaruhi oleh tulisan-tulisan Martin Buber tentang relasi antarmanusia sebagai relasi Aku-Engkau. Filsafat dialogis Buber ini tidak memuaskan Levinas. Karena menurutnya relasi dengan Orang Lain tidak ditandai adanya timbal balik, Sehingga mengakibatkan seseorang untuk bertanggung jawab karena bersifat asimetris. Pada pemikiran buber melewati ciri etis dan menjadi kelemahannya yang utama. Namun pemikiran Levinas ini dekat dengan pemikiran Buber[footnoteRef:9]. [9:  Kosmas Sobon, ‘Etika Tanggung Jawab Emmanuel Levinas’, Jurnal Filsafat, 28.1 (2018), 47 <https://doi.org/10.22146/jf.31281>.] 

[bookmark: _bookmark5][bookmark: _bookmark6]Kedua Filsafat barat berawal dari kritik tajam yang dilontarkan Levinas pada konsep pemikiran filsafat barat menekankan pada ego[footnoteRef:10]. Menurut Levinas, seluruh filsafat Barat mengejar totalitas; artinya filsafat Barat lebih berpangkal pada ego sebagai pusat. Dan Ia menyatakan bahwa filsafat Barat cenderung menyamaratakan yang berbeda dan yang berlainan dalam sebuah totalitas[footnoteRef:11].  [10:  Kamilus Doren, ‘KONSEP TANGGUNG JAWAB EMMANUEL LEVINAS DAN IMPLIKASINYA BAGI KEBERAGAMAAN INDONESIA’, Societas Dei: Jurnal Agama Dan Masyarakat, 5 (2018), 154 <https://doi.org/10.33550/sd.v5i2.88>.]  [11:  Kosmas Sobon, ‘Etika Tanggung Jawab Emmanuel Levinas’, Jurnal Filsafat, 28.1 (2018), 47 <https://doi.org/10.22146/jf.31281>.] 

Maka atas dasar itu, filsafat Barat sering kali disebut egologi: semua berpusat pada aku (keakuan). Perspektif egologi inilah yang coba didobrak oleh Levinas melalui konsepnya tentang “Yang Tak Berhingga". “Yang Tak Berhingga” bagi Levinas adalah realitas yang secara prinsipil tidak bisa dimasukkan dalam lingkup diri saya. Dan realitas “yang tak berhingga” ini tampil dalam diri orang lain. Orang lain itu dapat dijumpai karena penampakan muka/wajah. Muka/wajah ini bukan dalam arti fisis melainkan muka dalam keadaan.
Dalam pemikirann Levinas eksterioritas dalam eksistensinya terhadap orang lain. Ia bukanlah aku yang lain tetapi sebagai orang yang asing sama sekali. Orang asing tampak sepenuhnya melalui muka namun ia mempertahankan keakuannya sendiri. Oleh karena itu, untuk mengenalnya, kita harus keluar dari diri kita atau ego kita, menyeberang batas untuk bisa menangkap keseluruhan makna kehadirannya[footnoteRef:12]. [12:  Kamilus Doren, ‘KONSEP TANGGUNG JAWAB EMMANUEL LEVINAS DAN IMPLIKASINYA BAGI KEBERAGAMAAN INDONESIA’, Societas Dei: Jurnal
Agama Dan Masyarakat, 5 (2018), 154 <https://doi.org/10.33550/sd.v5i2.88>.] 

[bookmark: _bookmark7][bookmark: _bookmark8]Ketiga pendekatan fenomenologis, Levinas bersama Martin Hedegger dan Edmund Hussed belajar di Freiburg. Pemikiran filosofis Levinas mustahil untuk dilepaskan dari pendekatan fenomenologi. Dalam kata pengantar dari bukunya yang berjudul Totalitas dan Tak Berhingga, ia menyatakan “cara penyajian dan pengembangan gagasan-gagasan yang digunakan di sini sangat berpengaruh pada pendekatan fenomenologis".
Analisa berasal dari Husserl dan Heidegger. Namun Levinas tidak serta langsung mencomot pemikiran mereka berdua. Levinas berani menolak dan mengkritik gagasan mereka berdua[footnoteRef:13],namun bagi Lèvinas, Husserl masih memosisikan kesadaran atau ego transenden sebagai sentral atau pusat dunia yang absolut, menggantikan ego cogito. Ia masih menganggap tindakan objektifikasi sebagai sebuah basis paling mendasar untuk menemukan makna terdalam dari hidup. Dampaknya, ego transendental beresiko terjebak pada solipisme yang menganggap bahwa satu-satunya pengetahuan yang mungkin adalah pengetahuan atau kesadaran diri, sekaligus menyangkal ego Liyan dan tersingkirnya Liyan dalam perbincangan ontologi fundamental Heidegger ini merupakan isu utama kritik Levinas terhadapnya[footnoteRef:14].  [13:  Kamilus Doren, ‘KONSEP TANGGUNG JAWAB EMMANUEL LEVINAS DAN IMPLIKASINYA BAGI KEBERAGAMAAN INDONESIA’, Societas Dei: Jurnal
Agama Dan Masyarakat, 5 (2018), 154 <https://doi.org/10.33550/sd.v5i2.88>.]  [14:  F F Purnama, ‘Filsafat Alteritas Emannuel Lèvinas’, Academia.Edu, 3.1 (2016), 1–25
<https://www.academia.edu/download/50865778/Fahmy_Farid Filsafat_Alteritas_Ema nnuel_Levinas.pdf>.] 

[bookmark: _bookmark9][bookmark: _bookmark10]Heidegger menafsirkan eksistensi manusiawi sebagai eksistensi, artinya manusia selalu terarah keluar dalam arti manusia ditandai ekstasis. Konsep Heidegger “intensionalitas”. dengan cara Ini dia menyadari konsekuensi sepenuhnya diarahkan pada dunia luar. Levinas pada dasarnya mengambil alih pandangan Heidegger yang belum melihat konsekuensi terakhir. Heidegger mengarti intensionalitas sebagai keterarahan kepada dunia. Menurut Levinas, intensionalitas harus diteruskan sampai titik penghabisan, yaitu keterarahan kepada Orang Lain. Bearti bahwa orang lain tidak terjamin. Hedegger menghilangkan komponen etika yang hal itu sangat penting bagi teori Levinas[footnoteRef:15]. [15:  Kosmas Sobon, ‘ETIKA TANGGUNG JAWAB EMMANUEL LEVINAS’, Jurnal
Filsafat, 28 (2018), 47 <https://doi.org/10.22146/jf.31281>.] 


C. Konsep Tanggung Jawab "Etika Wajah"
Teori Levinas tentang tanggung jawab bertitik pada konsep filsafatnya tentang "Wajah Yang Lain". Bagi Levinas etika berawal dari pertemuan konkret dengan sebuah transendensi radikal, yaitu wajah yang lain.[footnoteRef:16] Levinas menggunakan kata “wajah” untuk menggambarkan secara khas yang menunjuk kepada Sang Liyan itu sendiri. Levinas menggunakan kata “wajah” bukan berarti dimaknai dalam bentuk fisik seperti tubuh manusia melainkan “wajah” melambangkan situasi ketika manusia berjumpa dengan “Sang Liyan”, maka ia hadir dengan segala keberlainannya yang tidak tahu kapan dan juga tidak bisa dihindari[footnoteRef:17].  [16:  Akira Riofuku, ‘Etika Pemadam Kebakaran: Ditinjau Dari Etika Deontologis Immanuel Kant Dan Etika Tanggung Jawab Emmanuel Levinas’, Dekonstruksi, 9.03 (2023), 114–21 <https://doi.org/10.54154/dekonstruksi.v9i03.179>.]  [17:  Norma Selfi Tanaem, Akwila Priska Ibu, and Julio Eleazer Nendissa, ‘Religiusitas Yesus Di Tengah Yang Lain Dari Perspektif Emmanuel Levinas’, SOPHIA: Jurnal Teologi Dan Pendidikan Kristen, 3.2 (2022), 82–94
<https://doi.org/10.34307/sophia.v3i2.103>.] 

[bookmark: _bookmark11]Wajah adalah cara “Yang Lain” memperlihatkan dirinya yang melampaui gagasan mengenai Yang-Lain dalam diriku. Transendensi wajah merupakan akses terhadap pengada di luar kita. Wajah bukan berasal dari ranah Ada (Being), tetapi melampaui (beyond Being), oleh karena itu kita tidak dapat menundukkannya dalam pikiran kita begitu saja.[footnoteRef:18] Levinas menyebutkan kata ‘Wajah’ (le visage) dalam buku Totality and Infinity. Levinas menjelaskan bahwa perjumpaan atau relasi dengan Liyan yang terjadi lewat sebuah pandangan yang diarahkan pada ‘Wajah’ merupakan sebuah pengenalan atau persepsi. saat menjumpai ‘Wajah’ bisa saja didominasi oleh persepsi, akan tetapi apa yang khas menandai ‘Wajah’ tidak dapat direduksi dengan cara pendekatan demikian. Karena hal tersebut menimbulkan resiko tereduksinya ‘Liyan’ ke dalam sebuah totalitas yang dikonstruksi oleh ego diri. [18:  Editha Soebagio and Emmanuel Levinas, ‘Relasi Etis Asimetris Berdasarkan Pemikiran Emmanuel Levinas’, 2012, 3.] 

Wajah itu bersifat terbuka yang dapat mengundang pada tindakan kekerasan dan membuat situasi terancam. dalam konsep wajah ini juga melarang kita untuk melakukan tindakan membunuh[footnoteRef:19]. Wajah adallah simbol dari panggilan etis yang tak terhindarkan dan etika bermula ketika kita merespons wajah manusia lain dengan tanggung jawab, kasih sayang dan penghargaan terhadap martabat manusia Ini merupakan pandagan etis antara hubungan manusia dengan manusia dan menjauhi egoisme tanpa memperdulikan kepentingan pribadi. [19:  ] 

[bookmark: _bookmark14]Oleh karena itu tanggung jawab adallah permintaan atas diri sendiri yang berasal dari kesadaran diri yang menjadi tuntutan. Tuntunan itu berasal dari wajah orang lain yang menginterupsi, mengusik kenyamanan dan menuduh. Wajah itu selalu menuntut kita untuk bertanggung jawab tanpa melihat latar belakang hal itu terjadi. Pada kenyataanya menurut Levinas tanggung jawab tidak berasal dari kebebasan komitmen, namun suatu “tanggung jawab tanpa kebebasan” (responsibility without freedom)[footnoteRef:20]  [20:  F F Purnama, ‘Filsafat Alteritas Emannuel Lèvinas’, Academia.Edu, 3.1 (2016), 1–25
<https://www.academia.edu/download/50865778/Fahmy_Farid Filsafat_Alteritas_Ema nnuel_Levinas.pdf>.] 

Menurut  peneliti  tanggung  jawab  sudah  ada  pada  diri sebelum ada inisiatif. Artinya, tanggung jawab bukanlah suatu dorongan atau tindakan yang spontan. Tanggung jawab adalah dasar pertama yang mendasari segala sikap yang diambil. Tanggung jawab menjadi dasar paling mendasar dan menjadi titik tolak segala sikap dan tindakan, tanggung jawab itu ada karena suatu kepentingan. Jelaslah bahwa tanggung jawab yang dimaksudnya adalah tanggung jawab yang bukan dimulai dari suatu komitmen dan keputusan tanpa prinsip (arche) dan asal usul (origin), karena tanggung jawab itu berada di luar pengetahuan.[footnoteRef:21] [21:  
] 


D. Penggunaan Media Sosial
[bookmark: _bookmark16]Massa dengan dukungan internet mampu melahirkan suatu jaringan baru yang biasa dikenal dengan sebutan media sosial. internet yang sudah menyebar di seluruh dunia telah membawa pengaruh terhadap kegiatan yang dilakukan oleh manusia saat ini. Perlu kita ketahui bahwa media sosial merupakan salah satu media sosial dimana kita dapat mencari informasi, berkomunikasi, dan bersilahturahmi melalui fasilitas yang sudah tersedia saat ini berupa aplikasi seperti Blog, Facebook, Twitter, Instagram, dan lainnya[footnoteRef:22]. [22:  Yuli Rohmiyati, ‘Analisis Penyebaran Informasi Pada Sosial Media’, Anuva, 2.1 (2018), 29 <https://doi.org/10.14710/anuva.2.1.29-42>.] 

Oleh karena itu media sosial adalah tempat atau wadah seseorang untuk saling berkomunikasi dari berbagai belahan bumi tanpa harus bertatapan wajah. Media sosial saat ini dibuat lebih praktis untuk memudahkan orang berkomunikasi. Sehingga saat ini media sosial tidak dibatasi apapun. Orang bebas 24 jam mengakses media sosial. Salah satu hal yang ditawarkan dalam media sosial yaitu memberikan ruang dialog dan mengeluarkan pendapat antar penggunanya. Hal ini banyak menimbulkan masalah atas ketidakpahaman mereka akan tanggung jawab ketika mereka menggunakan hal tersebut[footnoteRef:23]. [23:  Yuli Rohmiyati, ‘Analisis Penyebaran Informasi Pada Sosial Media’, Anuva, 2.1 (2018), 29 <https://doi.org/10.14710/anuva.2.1.29-42>.] 

[bookmark: _bookmark18][bookmark: _bookmark19]Berdasarkan pengertian diatas menurut penulis penggunaan sosial media saat ini sudah menjadi seperti kebutuhan sehari hari. Sebagai mana kita ketahui bahwa manusia ini merupakan makhluk sosial sehingga mereka butuh berkomunikasi tiap hari. Membuat mereka merasa bergantungan dengan media sosial. Menyebakan komunikasi antar wajah (face to face) diubah menjadi komunikasi menggunakan media sosial lewat hp dan komputer.
Namun cara berkomunikasi seperti ini menimbulkan masalah lain. Komunikasi antar wajah diubah menjadi komunikasi tanpa bertemunya wajah. Membuat kontrol komunikasi menjadi tidak terkontrol. Hal ini menimbulkan tindakan ujaran kebencian (hate speech) berupa cemoohan, provokasi, bullying atau penghasut yang berhubungan dengan aspek suku, agama, ras, dan antargolongan. Mereka melakukan itu atas dasar argumen “setiap orang bebas untuk berpendapat” sehingga menimbulkan kurangnya kontrol sosial yang disebabkan dari ketidaktahuan masyarakat terhadap makna bebas dalam berpendapat karna mereka tidak berhadap langsung dengan orang yang mereka beri komentar. Hal itu membuat mereka beranggpan tidak ada tanggungjawab setelah berkomentar. Padahal seharusnya tanggung jawab harus dipenuhi ketika kita terjung langsung kedalam dunia media sosial tanpa harus bertemu satu sama lain[footnoteRef:24]. [24:  Theodoros Theodoridis and Juergen Kraemer, PUDARNYA BUDAYA SOPAN SANTUN MASYARAKAT INDONESIA DALAM MENGEMUKAKAN PENDAPAT DI MEDIA SOSIAL Irishtsany] 


E. Relevansi Tanggung Jawab Emanuel Levinas di Media Sosial
[bookmark: _bookmark20]Kebebasan berpendapat memiliki tanggung jawab dan dibatasi oleh hukum[footnoteRef:25]. Namun, sangat disayangkan arti kebebasan mengeluarkan pendapat di media sosial banyak disalah artikan pada era sekarang. mereka mengeluarkan pendapat yang menyentuh pada ranah agama maupun budaya tanpa memikirkan tanggung jawab yang mereka lakukan. pada kenyataanya bahwa kebebasan Itu memiliki suatu batas anketika kita sudah mneghadap wajah lain. [25:  Khairil Ikhsan and others, ‘Problematika Kebebasan Berpendapat Dalam Media Sosial Menurut Perspektif Hak Asasi Manusia’, ResearchGate, January, 2021.] 

[bookmark: _bookmark21][bookmark: _bookmark22][bookmark: _bookmark23]Berdasarkan pengertian diatas penulis Batasansangat dibutuhkan demi menghormati hak dan repotasi orang lain, Perjumpaan dengan orang lain membuat kita sudah terikat tanggung jawab atasnya dan segala sikap yang kita ambil dalam kesadaran sehari-hari berdasar pada tanggung jawab itu[footnoteRef:26]. dengan menggunakan konsep Levinas bahwa tannggung jawab itu bukan dimulai dari suatu komitmen dan keputusan, tanpa prinsip (arche) dan asal usul (origin), karena tanggung jawab itu berada di luar pengetahuan. Artinya saat kita bertemu dengan orang lain dalam keseharian kita, yang menampakkan diri melalui wajah/muka secara otomatis kita sudah terbebani dengan tanggung jawab[footnoteRef:27]. [26:  	Editha Soebagio and Emmanuel Levinas, ‘Relasi Etis Asimetris Berdasarkan Pemikiran Emmanuel Levinas’, 2012, 3]  [27:  Kamilus Doren, ‘KONSEP TANGGUNG JAWAB EMMANUEL LEVINAS DAN IMPLIKASINYA BAGI KEBERAGAMAAN INDONESIA’, Societas Dei: Jurnal
Agama Dan Masyarakat, 5 (2018), 154 <https://doi.org/10.33550/sd.v5i2.88>.] 

Konsep wajah Ini sebagai pengingat kita untuk mengenali dan menghargai kehadiran Individu dengan cara yang khusus karna saat kita memainkan media sosial kita sering kali lupa bahwa ada aturan yang membatasi. Maka pentingya pengenalan konsep wajah lain ini pada setiap individu yang memainkan media sosail tersebut serta menciptakan panggilan etis yang tak terelakan di era yang penuh tantangan ini mulai dari ketidaksetaraan hingga perenggutan hak maka konsep wajah Ini bisa menjadi landasan penting dalam menanggapi berbagai krisis dan meciptakan keadilan. aspek Ini sangat relevan dengan penggunaan media sosial.
[bookmark: _bookmark24][bookmark: _bookmark25]Tanggung jawab terhadap orang lain bukanlah suatu perintah. namun tanggung jawab disini merupakan suatu tuntutan yang harus dijalani. Maka tidak bebas menolak tanggung jawab itu sendiri[footnoteRef:28]. Tanggung jawab itu bukanlah suatu dorongan atau sikap spontan yang dilakukan, tetapi sesuatu yang mendasar dan menjadi titik tolak semua sikap dan tindakan. ketika kita berhadapan muka dengan Yang Lain (face to face) menjadi momen untuk mempertanyakan keadilan. Hal ini membuat Levinas menjadikan konsep Ini menjadi dasar sistem keadilan Levinas yang selaras dengan akal budi[footnoteRef:29] dan mengingatkan kita untuk menghormati martabat dan merespons dengan empati. dari empati Ini dapat menciptakan etika dalam berkomunikasi lebih tepatnya dalam penggunaan media sosial. dimana etika Ini dapat menciptakan dan membimbing bagaimana cara kita untuk berIntreaksi antar manusia dalam lingkungan nyata maupun media sosial sehingga intreaksi kita semakin kompleks dan meluas. dan dapat mendukung dan membela hak kita dalam masyarakat yang memiliki prinsip prinsip tanggung jawab. [28:  Editha Soebagiyo, ‘Humanisme Bagi Sesama – Menyingkap Akar Kekerasan Dalam Relasi Antarmanusia Dan Etika Tanggung Jawab Menurut Emmanuel Levinas’, Seri Filsafat Teologi, 30.29 (2020), h. 137–157 <https://doi.org/10.35312/serifilsafat.v30i29.18>.]  [29:  Editha Soebagio and Emmanuel Levinas, ‘Relasi Etis Asimetris Berdasarkan Pemikiran Emmanuel Levinas’, 2012, h. 3.] 



SIMPULAN
Etika tanggung jawab Levinas menjadi sentral utama ketika ia menjelaskan tindakan etika manusia kepada sesama. Latar belakang pemikiran Levinas dipengaruhi oleh tiga sumber utama yakni: inspirasi dari tradisi Yahudi, seluruh sejarah filsafat Barat, dan pendekatakan fenomenologis. konsep wajah merupakan simbol yang membangkitkan tanggung jawab terhadap manusia lain. Wajah memanggil kita untuk mengenali dan menghormati martabat individu, menjauhi dehumanisasi, dan menjalani hubungan yang berlandaskan pada etika.
Dalam bermedia sosial yang kompleks, konsep etika wajah tetap relevan, untuk memberikan wawasan bahwa tanggung jawab bukan dipenuhi saja saat wajah yang satu dengan wajah yang lain bertemu. Namun dalam media sosial ketika kita sudah masuk didalam akunnya dan menyampaikan argumen disitulah tanggung jawab kita dimulai. mmengingatkan kita tentang pentingnya tanggung jawab moral, penghargaan terhadap individu, dan kasih

sayang dalam interaksi sosial.
Dalam bermedia sosial yang kompleks dan terhubung secara global, konsep wajah dalam pemikiran Emmanuel Levinas sangat relevan untuk digunakan. Konsep wajah mengingatkan kita tentang pentingnya penghargaan terhadap martabat manusia: Wajah mewakili martabat individu, dan dalam konteks masalah seperti ketidaksetaraan hingga perenggutan hak terhadap martabat manusia menjadi prinsip etis yang penting. dan wajah menciptakan panggilan etis yang tak terelakkan untuk bertindak dengan tanggung jawab terhadap orang lain. Dalam era yang penuh dengan tantangan dan krisis, konsep tanggung jawab moral tetap relevan untuk menjawab berbagai masalah sosial dan global konsep wajah ini tetap menjadi pedoman yang relevan.
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